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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan proses 
sains siswa pada materi larutan penyangga melalui metode praktikum. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan intsrumen 
berupa lembar observasi dan lembar kerja siswa. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MIA 3 SMA Negeri 2 Pontianak sebanyak 38 siswa. 
Berdasarkan analisis data, Siswa sangat baik dalam mengklasifikasikan, 
menuliskan persamaan reaski, mengukur dan mengamati dengan jumlah 
siswa berturut-turut 57,89%, 94,74%, 55,26%, dan 68,42%. Siswa baik pada 
interpretasi data 47,36%, kurang dalam membuat hipotesis 81,75%. Bahkan 
sangat kurang dalam keterampilan membuat rumusan masalah, menentukan 
variabel, menentukan komponen penyangga, dan membuat kesimpulan 
dengan jumlah siswa berturut-turut 76,31%, 78,94%, 89,47% dan 97,37%. 
 
   Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Metode Praktikum, Larutan 
Penyangga 
 
Abstract. The purpose of this study was to describe the science process skills 
of students on the buffer solution material through pratical methods. The 
method of this this study was descriptive using observation sheet and 
worksheet. The subjects were students of class XI MIA 3 SMAN 2 Pontianak 
are 38 students. The result of study showed, extremely good student in 
classifying, writing the equation, measuring and observing the number of 
students 57.89%, 94.74%, 55.26% and 68.42% respectively.  Students good 
on the interpretation of data 47.36%, less than the hypothesized 81.75%. In 
fact extremely are lacking in skills to formulate the problem, define variables, 
determine the components of the buffer, and conclude with a number of 
students 76.31%, 78.94%, 89.47% and 97.37% respectively 
 
.Key words: science process skills, pratical method, buffer 
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ains adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui 
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun 
atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang 
tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori 
yang berlaku secara universal (Trianto, 2012). Pembelajaran sains lebih 
menekankan pada proses, siswa aktif selama pembelajaran untuk 
membangun pengetahuannya melalui serangkaian kegiatan agar 
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Peran siswa seolah-olah 
sebagai ilmuan dalam pembelajaran sains mengandung arti bahwa dalam 
pembelajaran sains menggunakan pendekatan keterampilan proses sains 
(Suyana, 2010).  
      Menurut Dimyati dan Moedjiono (2002), keterampilan proses sains 
dapat diartikan sebagai keterampilan intelektual, sosial dan fisik terkait 
dengan kemampuan dasar yang telah ada dalam diri siswa. Menurut Funk 
(dalam Trianto, 2014) ada berbagai keterampilan dalam keterampilan 
proses sains, keterampilan tersebut meliputi keterampilan dasar (basic 
skills) dan keterampilan integrasi (integrated skills). Keterampilan proses 
dasar meliputi mengukur, mengamati, memprediksi, mengklasifikasikan, 
menarik kesimpulan dan berkomunikasi (Padilla, 1990), sedangkan 
keterampilan proses sains terintegrasi meliputi menentukan variabel, 
melakukan percobaan dan interpretasi data (Rambuda, 2004).  
      Hasil observasi terhadap praktikum kimia asam basa di SMA Negeri 2 
Pontianak pada tanggal 20 Januari 2015 ditemukan bahwa keterampilan 
proses sains siswa masih kurang. Hal tersebut terlihat ketika siswa diminta 
untuk mengamati gejala pada saat eksperimen. Siswa tidak lengkap dalam 
menuliskan data pengamatan, kesulitan dalam mengklasifikasikan data 
pengamatan dan menerapkan konsep asam basa untuk menentukan sifat 
larutan asam atau basa. Keterampilan proses sains siswa yang kurang 
disebabkan karena guru langsung menyampaikan konsep bukan siswa 
yang menemukan konsep itu sendiri melalui praktikum. Hasil pra-riset tes 
keterampilan proses sains pada materi asam basa pada delapan orang siswa 
diperoleh pada keterampilan mengamati sudah baik yaitu terdapat 62,5% 
siswa benar dalam menentukan suatu pernyataan dari suatu pengamatan. 
Pada aspek mengklasifikasikan 50% siswa dapat menunjukkan sistem 
klasifikasi, dan 37,5% siswa dapat membuat kesimpulan berdasarkan data 
percobaan dengan jelas dan tepat. 
      Keterampilan proses sains siswa dapat dilatih dengan menggunakan 
metode praktikum. Menurut Riyanto (2011) dengan praktikum dapat 
mengembangkan keterampilan proses seperti merancang dan melakukan 
penyelidikan, pengukuran, merekam data, menganalisa dan menafsirkan 
hasil percobaan serta mengembangkan keterampilan dalam menggunakan 
teknik-teknik eksperimental dan penggunaan alat seperti multimeter, 
mikroskop, titrasi dan merangkai alat. Praktikum memiliki kedudukan 
amat penting dalam pembelajaran IPA, karena siswa memiliki peluang 
mengembangkan dan menerapkan keterampilan proses sains, sikap ilmiah 
dalam rangka memperoleh pengetahuannya (Subiantoro, 2015). Metode 
S 
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praktikum merupakan penunjang kegiatan proses belajar mengajar untuk 
menemukan prinsip tertentu atau menjelaskan tentang prinsip-prinsip yang 
dikembangkan (Arifin dalam Azhar, 2012).  
      Materi kimia yang dapat diajarkan melalui metode praktikum 
diantaranya adalah larutan penyangga. Konsep-konsep dalam larutan 
penyangga dapat dibuktikan melalui kegiatan praktikum. Menurut Anita 
(2007) dalam materi larutan penyangga terdapat pengetahuan prosedural. 
Larutan penyangga merupakan salah satu materi dalam pembelajaran 
kimia yang meliputi sub materi: komposisi larutan penyangga, pH larutan 
penyangga, prinsip kerja larutan penyangga dan larutan penyangga dalam 
kehidupan sehari-hari. Materi larutan penyangga ini memerlukan 
pemahaman sehingga siswa diharapkan dapat menggunakan pola pikir 
yang terstruktur, sistematis melalui tahap-tahap pemecahan yang tepat dan 
aktif terlibat secara langsung dalam memahami konsep (Assriyanto, 2014). 
      Marsita (2010) menemukan bahwa sebanyak 35,52% siswa mengalami 
miskonsepsi pada konsep larutan penyangga (buffer), 40,83% pada konsep 
perhitungan pH larutan penyangga pada penambahan sedikit asam atau 
basa , 68,26% pada konsep fungsi larutan penyangga dalam tubuh 
makhluk hidup dan dalam kehidupa sehari-hari. Faktor yang menjadi 
penyebab miskonsepsi pada materi larutan penyangga bersumber dari 
siswa, guru dan sumber belajar (LKS) (Mentari, 2014).  
      Hasil penelitian Meli Siska (2013) menunjukkan peningkatan 
keterampilan proses sains siswa melalui pembelajaran praktikum berbasis 
inkuiri pada materi laju reaksi. Siswa memberikan tanggapan positif, 
pembelajaran yang dilakukan telah memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berpartisipasi secara aktif, meningkatkan minat dan motivasi belajar 
karena dihubungkan dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil penelitian Onggowo (2013) pada praktikum biologi 
menunjukkan bahwa dari 12 keterampilan proses sains yang dianalisis, 
hanya tiga yang berhasil teridentifikasi, yaitu observasi, komunikasi, dan 
menyimpulkan. Kegiatan observasi memperoleh nilai tertinggi dengan 
frekuensi 108 (32,24%), komunikasi dengan frekuensi 49 (14,63%), dan 
menyimpulkan 44 (13,13%). Sedangkan untuk keterampilan proses sains 
terintegrasi yang berhasil diidentifikasi adalah eksperimen dengan 
frekuensi 41 (12,21%) dan interpretasi 40 (11,94%) sehingga dari 
penelitian ini teridentifikasi bahwa keterampilan proses sains dasar 
(73,73%) memperoleh persentase yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
keterampilan proses sains terintergrasi (26,27%).  Berdasarkan uraian, 
perlu dilakukan penelitian tentang “deskripsi keterampilan proses sains 
siswa melalui metode praktikum pada materi larutan penyangga kelas XI 
MIA SMA Negeri 2 Pontianak’.  
 
METODE 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu metode 
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
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objek yang diteliti melalui data subjek sebagaimana adanya. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas XI MIA 3 SMA Negeri 2 Pontianak dengan 
jumlah 38 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung dan teknik komunikasi langsung dengan alat pengumpul data 
berupa lembar observasi, rubrik keterampilan proses sains secara integratif 
dan pedoman wawancara. Lembar observasi yang digunakan adalah daftar 
cek (check list) untuk memuat gejala-gejala atau informasi yang terjadi 
pada saat observasi siswa melakukan kegiatan praktikum. Rubrik 
keterampilan proses sains integratif yang digunakan adalah memuat 
jawaban dari LKS yang dikerjakan siswa dengan memberikan skor sesuai 
dan diubah dalam bentuk persentase. Sedangkan pedoman wawancara 
yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin dimana pewawancara 
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal 
yang akan ditanyakan. Wawancara ini dilakukan terhadap siswa yang 
kurang tepat dalam mengisi LKS dan melakukan praktikum sehingga 
kendala yang dihadapi siswa dapat diketahui. 
Lembar observasi dan rubrik keterampilan proses sains secara 
integratif yang digunakan telah divalidasi oleh Dosen Pendidikan Kimia 
dan guru kimia SMA Negeri 2 Pontianak. Pengolahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan memberi skor terhadap setiap sub 
keterampilan yang dilakukan siswa untuk mengetahui sebaran siswa, 
menentukan kategori. Kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang dan 
sangat kurang dengan persentase berturut-turut (81-100%), (61-80%), (41-
60%), (21-40%), dan (0-20%) (Arikunto, 2012). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Keterampilan Membuat Hipotesis 
 
Hasil analisis data, keterampilan proses sains siswa dalam 
membuat hipotesis kurang (Tabel 1) 
Tabel 1 
Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa dalam Membuat 
Hipotesis (n=38) 
 
Kategori Kemampuan Rata-rata skor siswa(%) Jumlah siswa (%) 
Cukup Baik 66,67 5,26 
Kurang 33,33 81,57 
Sangat Kurang 0 13,15 
 
Dua orang siswa yang dapat menuliskan hipotesis dengan 
cukup baik. Hal ini dikarenakan siswa tidak terlatih dalam membuat 
hipotesis dan tidak memahami apa yang dimaksud dengan hipotesis 
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B. Keterampilan menentukan alat   
 
Hasil analisis data, keterampilan proses sains siswa dalam 
menentukan alat kurang dengan jumlah siswa 94,73% (Tabel 2). 
Kesalahan yang ditulis siswa adalah siswa tidak menuliskan ukuran 
dan jumlah alat dengan lengkap, dan tidak dituliskan berbeda alat 
dengan nama yang sama namun ukuran berbeda, yaitu gelas ukur 25 
mL dan gelas ukur 5 mL. Kendala yang dihadapi siswa dalam 
menuliskan alat adalah siswa kurang mengenal alat yang digunakan. 
Menurut Zulfatin (2014) bahwa siswa belum menuliskan alat dan 
bahan secara lengkap disebabkan karena siswa mungkin belum cermat 
membaca permasalahan yang disajikan, sehingga siswa tidak 
menuliskan semua peralatan praktikum dengan lengkap. 
Tabel 2 
Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa dalam Menentukan 
Alat (n=38) 
 
Kategori Kemampuan Rata-rata skor siswa(%) Jumlah siswa (%) 
Sangat Baik 100 5,26 
Kurang 33,33 94,73 
 
C. Keterampilan Membuat Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah ditulis berdasarkan masalah atau sesuatu yang 
akan diselidiki. Dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti 
berdasarkan praktikum yang telah dilakukan adalah penambahan HCl, 
NaOH, dan aquades terhadap pH larutan. Berdasarkan analisis data 
terhadap rumusan masalah yang dibuat siswa pada LKS disajikan pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 3 
Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa dalam Membuat 
Rumusan Masalah (n=38) 
Kategori Kemampuan Rata-rata skor siswa(%)   Jumlah Siswa(%) 
Sangat Baik 100 18,42 
Sangat Kurang 0 81,58 
 
      Keterampilan siswa dalam membuat rumusan masalah secara 
keseluruhan dengan kategori sangat kurang dengan 76,31% siwa. 
Kendala siswa dalam menuliskan rumusan masalah adalah siswa tidak 
memahami rumusan masalah itu sendiri dan tidak pernah menuliskan 
rumusan masalah. Sembilan orang dapat menuliskan rumusan masalah 
dengan sangat baik, berdasarkan wawancara siswa menuliskan 
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berdasarkan percobaan yang akan dilakukan serta tujuan yang dicapai 
yang dibuat dalam bentuk kalimat tanya.  
 
D. Keterampilan Menentukan Variabel 
 
Keterampilan menentukan variabel adalah keterampilan siswa 
dalam menentukan variabel yang ada dalam suatu percobaan dan 
membedakannya sebagai variabel bebas, terikat, dan kontrol. 
Berdasarkan analisi data, keterampilan proses sains siswa dalam 
menentukan variabel disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4 
Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa dalam Menentukan 
Variabel (n=38) 
Kategori Kemampuan Rata-rata skor siswa(%)  Jumlah Siswa(%) 
Baik 66,67 2,63 
Kurang 33,33 18,42 
Sangat Kurang 0 78,94 
 
Secara keseluruhan keterampilan proses sains siswa dalam 
menentukan variabel termasuk kategori sangat kurang. Faktor penyebab 
kesulitan siswa dalam mengenal variabel yaitu: siswa belum pernah 
diajarkan untuk menentukan variabel; tidak paham terhadap informasi 
mengenai variabel pada LKS; tidak mengetahui adanya informasi 
mengenai variabel pada LKS, sehingga tidak dibaca. Hal ini 
menyebabkan dalam menentukan variabel siswa hanya menulis 
berdasarkan perkiraan/tebakan dengan alasan agar kolom pada variabel 
tidak kosong.   
 
E. Keterampilan Interpretasi Data  
 
Hasil analisis data, persentase keseluruhan keterampilan 
interpretasi data termasuk kategori sangat kurang dengan jumlah siswa 
47,36% (Tabel 5). Hasil wawancara diketahui bahwa keterampilan 
proses sains siswa interpretasi data sangat kurang disebabkan beberapa 
faktor, yaitu: keliru membuat tabel dalam bentuk horizontal atau 
vertikal; sudah terbiasa disajikan tabel pengamatan setiap prakitkum; 
tidak membaca informasi pada LKS dengan teliti; sulit membuat tabel 
sendiri dalam menyajikan data hasil pengamatan. 
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Tabel 5 
Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa dalam Interpretasi 
Data (n=38) 
Kategori Kemampuan Rata-rata skor siswa(%)  Jumlah Siswa(%) 
Sangat Baik 100 7,89 
Baik 66,67 15,78 
Kurang 33,33 28,94 
Sangat Kurang 0 47,36 
 
F. Keterampilan Mengklasifikasikan  
 
Pada praktikum larutan penyangga siswa diminta untuk 
mengelompokkan larutan penyangga dan bukan larutan penyangga 
berdasarkan hasil percobaan yakni dilihat dari bagaimana suatu larutan 
dapat mempertahankan pHnya. Selain itu, dilihat juga berdasarkan 
komponen penyusun larutan tersebut berupa asam lemah berlebih dan 
basa kuat atau asam/basa lemah dan garamnya. Hasil analisis data, 
keterampilan proses sains siswa dalam mengklasifikasikan disajikan 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 6 
Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa dalam 
Mengklasifikasikan (n=38) 
Kategori kemampuan Rata-rata skor siswa(%) Jumlah siswa(%)  
Sangat baik 100 57,89 
Baik  66,67 15,78 
Sangat kurang 0 26,31 
 
      Keterampilan proses sains siswa dalam mengklasifikasikan sudah 
baik, namun untuk dapat memperoleh informasi terhadap beberapa 
siswa pada kategori kurang mengenai faktor penyebab kurangnya 
kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan, maka dilakukan 
wawancara terhadap seluruh siswa kelas tersebut. Hasil wawancara, 
kesulitan siswa dalam mengklasifikasikan disebabkan beberapa faktor 
yaitu: tidak memahami konsep larutan penyangga; keliru dalam 
menentukan larutan penyangga dan bukan penyangga; tidak teliti dalam 
menganalisis data hasil praktikum.  
G. Keterampilan Mengaplikasikan Konsep  
Keterampilan mengaplikasikan konsep adalah melatih siswa dalam 
menerapkan konsep yang sudah diperoleh selama proses pembelajaran.  
1. Keterampilan mengaplikasikan konsep menuliskan 
persamaan reaksi 
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Keterampilan mengaplikasikan konsep dalam menuliskan 
persamaan reaksi adalah menuliskan persamaan reaksi dari 
percobaan yang dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat 
menentukan komponen larutan penyangga dan sifat larutan pada 
setiap percobaan. Berdasarkan hasil analisi data, keterampilan 
proses sains mengaplikasikan konsep dalam menuliskan persamaan 
reaksi disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 7 
Persentase Keterampilan Proses Sains Mengaplikasikan 
Konsep dalam Menuliskan Persamaan Reaksi (n=38) 
Kategori kemampuan Rata-rata skor siswa(%) Jumlah siswa (%) 
Sangat baik 100 94,74 
Sangat kurang 0 5,26 
 
Hasil wawancara terhadap siswa dengan kategori sangat 
baik menjelaskan bahwa tidak mengalami kesulitan dalam 
menuliskan persamaan reaksi. Selain itu, persamaan reaksi yang 
siswa tulis adalah persamaan reaksi sederhana. Siswa dengan 
kategori sangat kurang menjelaskan tidak cukup waktu untuk 
mengisi tabel persamaan reaksi karena siswa terlalu fokus dengan 
point-point LKS yang lain terutama pada variabel dan membuat 
tabel hasil pengamatan. Menurut Zidny (2013) siswa sering 
dibekali penyelesaian soal-soal dengan penyetaraan reaksi dengan 
menerapkan aturan sederhana.  
2. Keterampilan mengaplikasikan konsep dalam menentukan 
komponen larutan penyangga 
 
Tujuan menentukan komponen larutan penyangga ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi larutan penyangga, karena siswa yang paham dalam 
menentukan komponen larutan penyangga akan mudah untuk 
membedakan larutan penyangga dan bukan larutan penyangga.  
Tabel 8 
Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa Mengaplikasikan 
Konsep dalam Menentukan Komponen Penyangga (n=38) 
 
Kategori kemampuan Rata-rata skor siswa (%) Jumlah siswa (%) 
Sangat baik 1 2,63 
Baik  2 5,26 
Kurang  1 2,63 
Sangat kurang  34 89,47 
 
 Berdasarkan tabel di atas, hampir seluruh siswa termasuk 
kategori sangat kurang dalam menentukan komponen penyangga. 
keterampilan siswa dalam menentukan komponen larutan 
penyangga sangat kurang disebabkan beberapa faktor, yaitu: siswa 
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lupa apa saja komponen penyangga; tidak mempelajari ulang 
materi larutan penyangga sebelum melakukan praktikum; tidak 
mendengarkan dengan serius saat guru menjelaskan tentang materi 
larutan penyangga. Hal ini menyebabkan siswa dalam menjawab 
pada kolom menentukan kompone larutan penyangga masih salah, 
dan hampir sebagian siswa tidak mengisi kolom tersebut. Menurut 
Fitria (2013) kesalahan siswa dalam menentukan komponen larutan 
penyangga disebabkan oleh kesalahan dalam menginat atau 
menghafal komponen larutan penyangga. 
 
3. Keterampilan mengaplikasikan konsep dalam menentukan pH 
larutan penyangga 
 
      Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan siswa 
dalam menentukan komponen penyangga sangat kurang (Tabel 9). 
 
Tabel 9 
Persentase Keterampilan Proses Sains Mengaplikasikan 
Konsep dalam Menentukan Komponen Penyangga (n=38) 
Kategori kemampuan Rata-rata skor siswa (%) Jumlah siswa (%) 
Sangat baik 100 2,63 
Baik 66,67 5,26 
Kurang  33,33 2,63 
Sangat kurang 0 89,47 
 
Informasi mengenai keterampilan proses sains aplikasi 
konsep siswa dalam menentukan pH larutan penyangga, maka 
dilakukan wawancara terhadap seluruh siswa kelas tersebut. Hasil 
wawancara bahwa masih ada beberapa penyebab kesulitan siswa 
dalam menentukan pH larutan penyangga, diantaranya: keliru 
dalam menggunakan rumus pH; tidak teliti dalam mengerjakan 
(tidak melihat koefisien mol ion setiap senyawa); tidak teliti dalam 
membaca dan menjawab soal; tidak paham mengenai konsep pH 
larutan penyangga. Hal ini menyebabkan, masih ada siswa yang 
salah dalam menentukan pH larutan penyangga dan tidak mengisi 
pada kolom pH larutan penyangga. Menurut Rahayu (2013) hal 
tersebut didukung kemampuan awal siswa tentang pemahaman 
konsep mol ketika menentukan konsentrasi asam/basa lemah dan 
garamnya masih banyak siswa yang merasa kesulitan. 
 
 
 
H. Keterampilan Membuat Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis data, keterampilan siswa dalam 
membuat kesimpulan disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 10 
Persentase Keterampilan Proses Sains Membuat 
Kesimpulan(n=38) 
Kategori kemampuan Rata-rata skor siswa (%) Jumlah siswa (%) 
Sangat baik 100 2,63 
Sangat kurang 0 97,37 
 
 Hasil wawancara diperoleh bahwa kesulitan siswa dalam membuat 
kesimpulan disebabkan beberapa faktor diantaranya: siswa tidak pernah 
diajarkan cara membuat kesimpulan dalam praktikum yang benar; 
penilaian guru pada laporan praktikum terutama kesimpulan 
berdasarkan prosedur; tidak paham cara membuat kesimpulan. Hal ini 
menyebabkan siswa membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan, 
penjelasan dari dasar teori, ataupun pemahaman siswa mengenai 
praktikum yang dilakukan. Menurut Wulandari (2012) kesalahan yang 
ditulis siswa dalam membuat kesimpulan adalah kesimpulan yang 
dibuat hanya mencakup salah satu tujuan percobaan saja, kesimpulan 
tidak sesuai dengan tujuan percobaan, dan kesimpulan yang ditulis 
masih terdapat kesalahan konsep, serta siswa kurang mengerti dalam 
membuat kesimpulan. Untuk itu, guru seharusnya memberikan 
penjelasan kepada siswa mengenai bagaimana membuat kesimpulan 
dengan benar dalam suatu percobaan. 
 
I. Keterampilan Mengamati 
 
 Berdasarkan hasil analisis data, kategori kemampuan siswa pada 
keterampilan mengamati sangat baik dengan jumlah siswa 55,26%. 
Informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam mengamati 
di peroleh dengan melakukan wawancara terhadap seluruh siswa kelas 
tersebut. Hasil wawancara diperoleh informasi bahwa siswa dengan 
kategori sangat baik yakni dapat mengamati skala dengan baik karena 
pada praktikum sebelumnya yakni praktikum asam basa, sudah 
dijelaskan bagaimana mengamati skala larutan pada gelas ukur dengan 
tepat. Siswa dengan kategori cukup baik menjelaskan bahwa untuk 
mengamati skala pada gelas ukur dapat dilakukan dengan posisi dari 
sebelah kiri, kanan, maupun atas. Siswa juga menjelaskan tidak 
penting posisi melihat skala pada gelas ukur yang penting ialah volume 
yang diukur tepat atau sesuai dengan yang diinginkan. Pemaparan di 
atas sesuai dengan Tabel 11. 
Tabel 11 
Persentase Keterampilan Proses Sains Mengamati (n=38) 
Kategori kemampuan Rata-rata skor siswa (%) Jumlah siswa (%) 
Sangat baik 100 55,26 
Cukup baik 50 44,74 
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 Menurut Wahyu (2011) siswa belum tahu cara membaca skala 
gelas ukur karena belum terbiasa dalam menggunakan gelas ukur. 
Mengukur dengan gelas ukur diperlukan ketelitian dalam membaca 
skala pada gelas ukur tersebut yaitu larutan tersebut harus pada posisi 
stabil atau tenang, dan cara melihat skalanya harus sejajar dengan 
mata.  
J. Keterampilan Mengukur  
 
      Berdasarkan hasil analisis data, kategori kemampuan siswa pada 
keterampilan mengukur disajikan pada Tabel 12. 
Tabel 12 
Persentase Keterampilan Proses Sains Mengukur (n=38) 
Kategori kemampuan Rata-rata skor siswa (%) Jumlah siswa (%) 
Sangat baik 100 68,42 
Cukup baik 42,86 31,58 
 Hasil wawancara dengan siswa kategori sangat baik karena siswa 
mengatakan ia selalu berperan aktif setiap praktikum kimia, sehingga 
untuk mengukur volume larutan siswa sudah terlatih. Selain itu, untuk 
mengukur pH menggunakan indikator sangat mudah dilakukan yakni 
dapat dengan mencelupkan kertas indikator pada larutan yang akan 
diukur pHnya atau dengan meneteskan larutan pada kertas indikator 
dengan hati-hati. Siswa dalam mengukur volume  keliru dalam 
membaca skala pada gelas ukur serta menentukan miniskus bawah 
atau atas, hal ini dikarenakan siswa kurang berperan aktif saat 
melakukan praktikum. Siswa tidak mengenali alat-alat kimia serta 
tidak mengetahui fungsi alat yang umum digunakan pada praktikum 
kimia. Menurut Handayani (2013) siswa belum terbiasa melakukan 
pengukuran masa, volume, serta panjang secara individu, hal ini 
dikarenakan siswa sudah terbiasa mengandalkan teman pada 
kelompoknya. 
 
K. Keterampilan Mengkomunikasikan  
 
Keterampilan mengkomunikasikan ini bertujuan untuk 
menyamakan presepsi setiap siswa sehingga tidak terjadi miskonsepsi 
tentang larutan penyangga. Hasil obsevasi diperoleh bahwa seluruh 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan unsur yang 
ada pada LKS. Seluruh kelompok tidak menambahkan konsep dari 
sumber belajar yang lain, sehingga secara keseluruhan keterampilan 
siswa dalam mengkomunikasikan termasuk kategori baik. Seluruh 
kelompok mempresentasikan sama dengan komponen yang ada pada 
LKS tanpa mengaitkan dengan konsep larutan penyangga lainnya, hal 
ini dikarenakan pada saat diskusi siswa kurang serius, sehingga tidak 
semua anngota kelompok berpartisipasi dalam berdiskusi. Menurut 
Kurnianto (2010) siswa kurang serius dalam berdiskusi 
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mengakibatkan alokasi waktu yang digunakan untuk diskusi maupun 
presentasi tidak cukup. Siswa masih bergantung pada ketua kelompok 
dalam mempresentasikan hasil praktikum, sehingga anggota lainnya 
menjadi pasif.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan proses sains siswa bervariasi pada tiap kategori. 
Siswa sangat baik dalam mengklasifikasikan, menuliskan persamaan 
reaski, mengukur dan mengamati dengan jumlah siswa berturut-turut 
57,89%, 94,74%, 55,26%, dan 68,42%. Siswa baik pada interpretasi 
data 47,36%, kurang dalam membuat hipotesis 81,75%. Bahkan 
sangat kurang dalam keterampilan membuat rumusan masalah, 
menentukan variabel, menentukan komponen penyangga, dan 
membuat kesimpulan dengan jumlah siswa berturut-turut 76,31%, 
78,94%, 89,47% dan 97,37%. 
Saran 
      Apabila akan dilakukan penelitian yang sama, disarankan untuk 
melatih siswa dan mengenalkan nama dan fungsi alat karena sangat 
berpengaruh pada proses praktikum dan keterampilan proses yang 
lain. 
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